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Keberfungsian keluarga memiliki peranan penting dalam menentukan 
kesejahteraan subjektif seseorang. Karena keluarga merupakan ruang lingkup 
pertama dalam kehidupan yang dimiliki oleh seseorang, sehingga keluarga 
dianggap dapat mempengaruhi kesejahteraan seseorang. Tujuan dalam penelitian 
ini yaitu untuk mengetahui hubungan antara keberfungsian keluarga dengan 
kesejahteraan subjektif pada remaja yang kedua orang tuanya bekerja. Teknik 
pengambilan data yang digunakan dalam penelitian ini yakni teknik quota 
sampling. Skala yang digunakan ialah Family Assesment Device (FAD) dan Skala 
Keberfungsian Keluarga. Jumlah subjek dalam penelitian ini yaitu sebanyak 290 
subjek pada beberapa SMP dan SMA di Karawang, Jawa Barat. Adapun kriteria 
dalam penelitian ini yakni remaja yang berusia 12 sampai 18 tahun, memiliki ayah 
dan ibu bekerja pada suatu instansi dengan waktu penuh minimal 30 jam per 
minggu, dan tinggal dengan kedua orang tua. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa terdapat hubungan positif yang sangat signifikan antara keberfungsian 
keluarga dengan kesejahteraan subjektif pada remaja yang ayah dan ibunya 
bekerja, ditunjukkan dengan nilai p sebesar 0.000 > 0.01 dan r = 0.537. 
 
Kata kunci: Keberfungsian Keluarga, Kesejahteraan Subjektif, Remaja 
 
Family functioning has an important role in determining of someone’s subjective 
well-being. Because family is the first scope inside someone’s life, the family is 
considered to affect someone's well-being. The purpose of this study was to 
determine the relationship between family functioning and subjective well-being 
in adolescents which both parents work. Data collection used sampling quota 
technique. Scale that used is Family Assesment Device (FAD) and subjective well-
being scale. The number of subjects in this study were 290 subjects from several 
junior and senior high school in Karawang, West Java. The criteria in this study 
are adolescents aged 12 to 18 years old, have a father and mother working for an 
office with a minimum time at 30 hours of week, and they life together with their 
parents. The result shows that there is very significant positive relationship 
between family functioning and subjective well-being in in adolescents which both 
parents work, it is shown with p value of 0.000>0.01 and r = 0.537. 
 
Keywords: Family Functioning, Subjective Well-being, Adolescents 
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Remaja merupakan suatu tahapan perkembangan yang pasti akan dialami oleh 
setiap orang. Pada masa remaja, individu mulai merasa ingin mengeksplorasi 
dirinya, mulai mencari identitas dirinya, mengalami perkembangan psikologis 
yang labil, merasa ingin bebas, serta tidak lagi ingin dikontrol oleh orang tua. 
Santrock (2007) mengungkapkan bahwa, pada masa ini pula anak mulai berfikir 
secara logis serta abstrak ketika berinteraksi dengan orang tuanya, mereka juga 
ingin mendapatkan penjelasan terperinci beserta alasannya ketika disuruh atau 
diperitahkan untuk melakukan sesuatu. Menurut Spear (2000), terdapat beberapa 
masalah yang cenderung sering muncul pada masa remaja, yaitu adanya konflik 
dengan orang tua, suasana hati yang berubah-ubah, melakukan tindakan yang 
berisiko, depresi, melakukan pelanggaran hukum, serta tingginya angka 
berperilaku ceroboh.  
 
Papalia & Feldman (2014), dalam bukunya menentukan batasan usia remaja yaitu 
antara usia 11 sampai 19 atau 20 tahun. Sedangkan batasan usia remaja menurut 
Erikson (Upton, 2012) yaitu 12 hingga 18 tahun, menurutnya masa remaja masuk 
pada tahapan identitas vs kebingungan peran. Erikson menjelaskan bahwa pada 
usia remaja, mereka perlu memunculkan kemampuan untuk tetap yakin pada diri 
sendiri. Sebab remaja yang mengalami kegagalan dalam memahami dirinya, dapat 
mengakibatkan mereka mengalami kebingungan peran dan merasa dirinya lemah. 
Menurut Yusuf dan Sugandhi (2012), setiap aspek perkembangan pada remaja 
yakni baik itu fisik, kognitif, sosial, dan emosi, dapat saling mempengaruhi satu 
sama lain. Sehingga apabila remaja mengalami gangguan pada aspek fisik, maka 
akan menyebabkan ganguan pada perkembangan aspek lainnya. 
 
Hanewald (2013) memaparkan bahwa transisi yang dialami oleh remaja yang 
mengalami perpindahan dari sekolah dasar ke sekolah menengah dipandang 
sebagai sesuatu yang penting, karena pada masa transisi, remaja berpindah dari 
ruangan kecil yang mandiri menuju ruang sekolah yang lebih besar dan juga 
heterogen. Selain itu Hanewald menambahkan, masa transisi pada remaja sering 
mengalami perubahan yang signifikan dalam kelompok pertemanan dengan 
kekhawatiran tentang penerimaan sosial yang menyebabkan hilangnya harga diri, 
jatuh dalam melaksanakan kinerja akademik, dan meningkatnya angka kecemasan 
serta depresi. Hasil penelitian Berg, George, Edwin, Anja, Basson, Marisa, dan 
Solomon (2013) menambahkan bahwa, peningkatan jumlah perubahan yang 
terjadi pada remaja dapat sangat mempengaruhi penyesuaian diri yang berdampak 
pada kesejahteraan subjektif pada remaja. 
 
Istilah kesejahteraan subjektif itu sendiri identik dengan kebahagiaan (Diener, 
2008). Penggunaan istilah kesejahteraan subjektif merupakan sinonim dari 
kebahagiaan, yang keduanya digunakan secara bergantian (Diener dan Biswas, 
2011). Angka pengukuran indeks kebahagiaan pada provinsi Jawa Barat menurut 
BPS tahun 2017, yaitu Jawa Barat berada di urutan ke-30 dari 34 provinsi yang 
ada di Indonesia dan nilai indeks kebahagiaan Jawa Barat ini masih berada di 
bawah angka nasional. Selain itu, provinsi Jawa Barat per Agustus 2018 memiliki 
16,17 juta orang yang merupakan pekerja penuh waktu dengan jam kerja minimal 
35 jam per minggu (jabar.bps.go.id).  
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Hasil penelitian yang dilakukan oleh Li, Johnson, Han, Andrews, Kendall, 
Strazdins, & Dockery (2013) menyatakan bahwa waktu bekerja purna waktu yang 
dilakukan oleh orang tua, dapat menyebabkan gejala depresi pada orang tua, 
penurunan kualitas dalam pengasuhan dan interaksi, serta kedekatan antara orang 
tua dan anak. Hasil penelitian Han (2008) juga menambahkan, secara khusus anak 
yang ibunya bekerja purna waktu yaitu 30 jam atau lebih per minggu, ditemukan 
memiliki nilai kognitif yang lebih rendah dan lebih banyak masalah perilaku dari 
pada anak lainnya. 
 
Terdapat penelitian lain yang dilakukan oleh Handayani, Sulastri, Mariha, & 
Nurhaeni (2017), menyatakan bahwa tidak ada hubungan antara status orang tua 
yang bekerja dengan pertumbuhan dan perkembangan pada anak. Menurut 
peneliti, kemungkinan terdapat faktor lainnya yang dapat memberikan pengaruh 
pada pertumbuhan dan perkembangan anak, namun tidak diteliti pada penelitian 
tersebut. Seperti orang tua yang menitipkan anaknya pada tempat penitipan anak 
(day care) kemungkinan tetap dapat memantau anak serta sang anak tetap 
mendapatkan perhatian, sehingga pertumbuhan dan perkembangannya tidak 
terganggu walaupun orang tuanya bekerja. Barnett & Gareis (2007) juga 
menyatakan bahwa, hasil penelitiannya tidak menemukan adanya hubungan 
mengenai jadwal kerja ibu dengan perilaku pengasuhan mereka. Bahkan menurut 
penelitian tersebut, ibu yang bekerja pada malam hari, maka akan menghabiskan 
lebih banyak waktu dengan anak-anak, mengetahui lebih banyak tentang kegiatan 
anak-anak, menerima lebih banyak pengungkapan dari anak-anak, dan memiliki 
keterampilan pengasuhan yang lebih baik. 
 
Santrock (2007) dalam bukunya mengungkapkan bahwa, orang dewasa sering 
beranggapan bahwa usia remaja merupakan orang yang lebih sering mencari 
masalah, sering bersikap tidak terlalu menghormati orang yang lebih tua, lebih 
memusatkan perhatian pada diri sendiri, lebih memiliki jiwa petualang, dan 
berperilaku asertif. Namun terlepas dari pandangan orang mengenai hal tersebut, 
remaja juga membutuhkan kebahagian dan kesenangan dalam kehidupannya. 
Agar tercipta definisi kesejahteraan secara subjektif dalam setiap diri individu 
pada remaja. 
 
Menururt Diener (2000), kesejahteraan subjektif atau subjective well-being 
merupakan sebuah istilah yang dapat digunakan untuk menggambarkan tingkat 
kesejahteraan seseorang, yang dievaluasi secara subjektif atas hidupnya sendiri. 
Evaluasi yang dimaksud yaitu kognitif dan afektifnya. Adapun evaluasi tersebut 
dapat berupa evaluasi positif dan juga negatif, termasuk di dalamnya penilaian 
mengenai kepuasan hidupnya, minat serta ketertarikannya, kepuasan dalam suatu 
pekerjaan, hubungan, kesehatan, hiburan, reaksi afektif seperti gembira atau sedih 
atas peristiwa hidupnya, makna dan tujuan hidupnya, serta bidang-bidang penting 
lain dalam kehidupannya.  
 
Diener (2000) juga mengatakan bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi 
kesejahteraan subjektif seseorang ialah peristiwa dalam kehidupan. Diener 
menjelaskan bahwa peristiwa menyenangkan dapat berhubungan dengan perasaan 
positif, begitu pula sebaliknya. Artinya kesejahteraan juga memiliki kaitan dengan 
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keadaan bahagia. Hal ini sesuai pula dengan yang dikatakan oleh Inglehart (1990), 
bahwa ketika kebutuhan material dasar seseorang telah terpenuhi, maka individu 
akan bergerak ke fase post-materialistik, di mana mereka peduli dengan 
pemenuhan dirinya termasuk kebahagiaan di dalamnya.  
 
Penelitian lanjutan yang membahas mengenai manfaat objektif dari kesejahteraan 
subjektif telah dibahas oleh De Neve, Diener, Tay & Xuereb (2013). Dalam jurnal 
tersebut terdapat tiga rincian manfaat objektif pada kesejahteraan subjektif, yaitu 
bermanfaat pada kesehatan dan umur yang panjang; bermanfaat juga dalam 
pendapatan, produktivitas, dan berperilaku berorganisasi; serta bermanfaat pula 
untuk diri sendiri dan dalam berperilaku sosial. Penelitian tersebut juga 
melengkapi bukti bahwa faktor-faktor penentu kesejahteraan yaitu dengan 
menunjukkan bahwa kesejahteraan manusia juga memiliki hasil yang menarik 
seperti kesehatan, pendapatan, dan perilaku sosial. Secara umum, penelitian 
tersebut mengamati hubungan dinamis antara kebahagiaan dan aspek penting 
lainnya dari kehidupan kita, dengan melihat pengaruhnya dalam kedua arah. 
 
Sebuah penelitian lainnya juga dilakukan oleh Schnettler, Denegri, Miranda, 
Sepúlveda, Orellana, Paiva, & Grunert (2014), untuk membahas mengenai 
beberapa tipologi mahasiswa terkait perbedaan tentang dukungan keluarga yang 
diterima dalam bentuk sumber daya berwujud dan tidak berwujud, serta tingkat 
kepuasan mereka terhadap kehidupan. Baik berupa kehidupan yang berhubungan 
dengan makanan dan kebahagiaan secara subyektif. Survei pada penelitian ini 
dilakukankan pada 347 siswa di Chile selatan. Hasil pada penelitian ini 
menunjukkan bahwa dukungan keluarga yang diterima oleh siswa sebagai sumber 
daya nyata atau ekonomi, memiliki hubungan yag positif dengan kepuasan hidup 
dan domain untuk makanan. Sedangkan dukungan keluarga dalam sumber daya 
tak berwujud atau sosial, memiliki keterkaitan dengan rasa kebahagiaan. 
 
Berdasarkan pembahasan dalam jurnal tersebut dapat disimpulkan bahwa 
kesejahteraan subjektif memiliki manfaat yang sangat banyak serta dapat 
berpengaruh terhadap banyak hal. Dalam upaya untuk memenuhi kesejahteraan, 
seorang individu membutuhkan orang lain dalam pelaksanaannya. Salah satunya 
keluarga, sebab keluarga merupakan lingkungan pertama ataupun ruang lingkup 
pertama yang dimiliki oleh anak dalam proses perkembangannya. Keluarga juga 
dapat diartikan sebagai institusi pusat pada masyarakat, yang saat ini banyak 
mengalami perubahan konsep, struktur, serta fungsi dari unit keluarga seiring 
berjalannya waktu (Mursafitri, Herlina, & Safri, 2015). 
 
Menurut Moos dan Moos (2002), memaparkan bahwa keberfungsian keluarga 
dapat dilihat dari kualitas interaksi anggota keluarga dan dapat juga dikonsepkan 
sebagai kohesivitas dalam keluarga. Selain itu, keberfungsian keluarga juga dapat 
dilihat dari bagaimana setiap anggota keluarga dapat melaksanakan perannya 
masing-masing dengan baik. Sehingga dapat disimpulkan keberfungsian keluarga 




Penelitian sebelumnya mengenai keberfungsian keluarga dan kesejahteraan 
subjektif sudah pernah dilakukan oleh Dewi (2016), hasil dari penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa ada hubungan positif yang signifikan antara keberfungsian 
keluarga dengan subjective well-being (afek positif dan kepuasan hidup) (r=0,326, 
p<0,01) serta keberfungsian keluarga memberikan sumbangan efektif sebesar 
10,7% terhadap subjective well-being remaja yang tinggal di panti asuhan.  
 
Penelitian mengenai hubungan antara keberfungsian keluarga dengan 
kesejahteraan pada wanita juga sudah pernah dilakukan oleh Farajzadegan, 
Koosha, Sufi, & Keshvari (2013). Penelitian tersebut membahas mengenai fungsi 
keluarga yang merupakan salah satu faktor yang efektif pada kesehatan 
masyarakat, walaupun banyak faktor lainnya yang memepengaruhi. Seperti 
termasuk di dalamnya budaya, struktur, dan nilai yang dapat secara efektif 
mempengaruhi pada kesehatan keluarga, kualitas hidup, dan kesejahteraan 
anggota keluarga. Hasil pada penelitian tersebut mengungkapkan bahwa fungsi 
keluarga memiliki efek langsung dan tidak langsung pada kualitas hidup dan 
kesejahteraan seseorang. Menurut penelitian ini, hal tersebut harus dianggap 
sebagai determinan sosial kesehatan untuk meningkatkan kesejahteraan dalam 
keluarga sebagai bagian dari suatu masyarakat.  
 
Potter & Perry (2010), mengatakan bahwa keberfungsian keluarga merupakan 
suatu proses yang digunakan dalam keluarga untuk mencapai tujuan keluarga 
tersebut. Menurut Stewart (1992), keberfungsian keluarga itu sendiri sering 
dikonsepkan dalam berbagai hal, seperti kasih sayang, komunikasi, penerimaan 
diri, pemecahan masalah, karakteristik keluarga, dukungan sosial, kemampuan 
beradaptasi, waktu yang dihabiskan bersama-sama, ekspresif, kebencian dan 
kepedulian antar anggota keluarga, moralitas dan religiusitas dalam keluarga, 
serta iklim dalam keluarga.  
 
Secara teoritis, Mece (2015) mengatakan bahwa sistem pada suatu keluarga 
sebenarnya dapat mengorganisir proses sejauh mana sebuah keluarga dapat 
mempengaruhi anak-anaknya. Mereka mengkontekstualisasikan anak dengan 
memberikan acuan kepada sistem keluarga, serta mengajarkan anak untuk 
memahami kesejahteraannya yang bergantung pada seluruh fungsinya (Mece, 
2015). Artinya pada sebuah keluarga sebenarnya orang tua dapat mengatur atau 
mengelola sejauh mana orang tua dapat mempengaruhi anak-anaknya, juga orang 
tua pula yang mengajarkan bagaimana anak memahami mengenai kesejahteraan.  
 
Berdasarkan uraian sebelumnya, maka diduga terdapat hubungan antara 
keberfungsian keluarga dengan kesejahteraan subjektif pada remaja yang kedua 
orang tuanya bekerja. Keberfungsian keluarga dapat dikonsepkan sebagai 
bagaimana kasih sayang yang terjalin antar anggota keluarga, bagaimana 
pemecahan masalah yang dilakukan dalam keluarga, serta yang secara efektif 
dapat dilihat yaitu dari kualitas interaksi antar anggota keluarga. Namun dengan 
kondisi kedua orang tua yang bekerja, maka akan membuat keadaan kedua orang 
tua menghabiskan banyak waktunya ditempat bekerja dan tidak memiliki banyak 
waktu dengan anak. Hal tersebut tentu dapat berpengaruh pada pola asuh yang 
akan diterapkan kepada anak dan mungkin pula dapat berpengaruh pada 
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pertumbuhan serta perkembangan anak, yang pada akhirnya memberikan dampak 
pada makna kesejahteran secara subjektif pada anak pula. Adapun perbedaan 
penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu karakteristik subjek penelitian. 
Pada penelitian ini, karakteristik subjek yaitu menggunakan subjek dengan usia 
remaja yang kedua orang tuanya bekerja di luar rumah. Selain itu yang 
membedakan penelitian ini dengan penelitian lainnya yaitu terdapat perbedaan 
hasil penelitian yang dilakukan oleh beberapa peneliti, sehingga hal itu pula yang 
menarik peneliti untuk melakukan penelitian ini. 
 
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui hubungan antara keberfungsian 
keluarga dengan kesejahteraan subjektif pada remaja yang kedua orang tuanya 
bekerja. Manfaat dari penelitian ini secara teoritis ialah diharapkan dapat 
menambah wawasan serta penelitian pada bidang psikologi terkait dengan 
keberfungsian keluarga dan kesejahteraan subjektif. Adapun manfaat praktis yaitu 
diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi para orang tua terkait dengan 
kesejahteraan pada anak dan keberfungsian dalam keluarga, serta diharapkan 
dapat memberikan pengetahuan baru tentang perkembangan anak dan 
kesejahteraan yang harus dipertimbangkan ketika mengembangkan kebijakan 
dalam keluarga. 
 
Kesejahteraan Subjektif  
Subjective well-being atau kesejateraan subjektif menjadi sebuah bahan penelitian 
yang banyak dilakukan akhir-akhir ini. Kesejahteraan subjektif merupakan salah 
satu pembahasan dalam psikologi positif. Istilah kesejahteraan subjektif itu sendiri 
identik dengan kebahagiaan (Diener, 2008). Penggunaan istilah kesejahteraan 
subjektif merupakan sinonim dari kebahagiaan, yang keduanya digunakan secara 
bergantian (Diener dan Biswas, 2011). Definisi kesejahteraan subjektif menurut 
Diener, Lucas, & Oishi (2002) ialah evaluasi seseorang mengenai hidup mereka, 
termasuk penilaian mengenai kognitif pada kepuasan hidup dan evaluasi afektif 
menilai mengenai suasana hati serta emosi-emosi yang dialami. Diener (2000) 
menjelaskan bahwa para peneliti terdahulu memfokuskan kesejahteraan subjektif 
pada apakah orang tersebut bahagia, terlepas dari pernikahan, kekayaan, kondisi 
spiritual individu dan faktor-faktor demografis lainnya, sedangkan dalam masa 
sekarang ini peneliti memfokuskan pada bagaimana dan kapan individu tersebut 
merasa bahagia dan proses seperti apa yang mempengaruhi kesejahteraan 
subjektif masing-masing individu tersebut. 
 
Menurut Diener, Kesebir, & Lucas (2008), kesejahteraan subjektif merupakan 
sebuah istilah yang dapat digunakan untuk menggambarkan tingkatan 
kesejahteraan seseorang yang dievaluasi secara subjektif atas hidupnya sendiri. 
Adapun evaluasi tersebut dapat berupa evaluasi positif dan juga negatif, termasuk 
di dalamnya penilaian mengenai kepuasan hidupnya, minat serta ketertarikannya, 
kepuasan dalam suatu pekerjaan, hubungan, kesehatan, hiburan, reaksi afektif 
seperti gembira atau sedih atas peristiwa hidupnya, makna dan tujuan, serta 
bidang-bidang penting lainnya.  
 
Kesejahteraan subjektif memiliki dua komponen umum di dalamnya, menurut 
Diener & Larsen (2008) komponen tersebut terdiri dari komponen kognitif dan 
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komponen afektif. Adapun penjelasannya sebagai berikut: 
Komponen Kognitif, ialah evaluasi mengenai kepuasan hidup yang dilakukan 
untuk melakukan penilaian pada hidup seseorang. Evaluasi kepuasan hidup tebagi 
menjadi dua bagian, yaitu evaluasi kepuasan hidup secara global dan evaluasi 
kepuasan hidup pada domain tertentu. Evaluasi kepuasan hidup secara global 
merupakan penilaian individu pada kualitas kehidupannya secara menyeluruh, 
seperti individu dapat membandingkan mengenai kondisi kehidupannya dengan 
standard unik yang mereka miliki. Sedangkan evaluasi kepuasan hidup pada 
domain tertentu merupakan penilaian seseorang mengenai aspek khusus dalam 
hidupnya, seperti kesehatan fisik dan mental, pekerjaan, hubungan sosial dan 
keluarga, serta rekreasi. 
Komponen Afektif, secara umum komponen ini merefleksikan mengenai 
pengalaman dasar pada suatu peristiwa yang pernah dialami dalam hidup. Dalam 
komponen ini terdapat dua indikator utama didalamnya yaitu afek positif dan afek 
negatif. Afek positif dapat menggambarkan suasana hati dan emosi seseorang 
yang bersifat positif atau menyenangkan. Sedangkan afek negatif menggambarkan 
keadaan atau suasana hati seseorang yang bersifat negatif atau tidak 
menyenangkan.   
 
Diener juga membahas mengenai beberapa faktor yang mempengaruhi 
kesejahteraan subjektif. Faktor-faktor tersebut antara lain yaitu (1) Kepuasan 
subjektif (subjective satisfication), ialah kepuasan seseorang terhadap domain 
kehidupannya. Sebab kesejahteraan pada domain dapat mengakibatkan 
kesejahteraan subjektif. (2) Pendapatan (income), kepuasan pendapatan dapat 
berhubungan pula dengan kebahagiaan. Namun apabila faktor-faktor lainnya 
terkontrol, pengaruh pendapatan terhadap kesejahteraan subjektif seseorang relatif 
rendah. (3) Faktor demografis, seperti usia, gender, ras, pekerjaan, pendidikan, 
agama, pernikahan, dan juga keluarga. (4) Perilaku dan outcome, seperti perilaku 
kontak sosial, peristiwa hidup yang terjadi, aktivitas yang sering dilakukan, 
kepribadian, serta faktor biologis. 
 
Berdasarkan pemaparan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa kesejahteraan 
subjektif merupakan istilah untuk menggambarkan tingkat kesejahteraan 
seseorang, yang dievaluasi secara subjektif dengan unsur kognitif dan afektif. 
Kesejahteraan subjektif juga memiliki tiga komponen yaitu kepuasan hidup, 
kepuasan dominan, dan afektif. Kemudian terdapat empat faktor yang 
mempengaruhi kesejahteraan subjektif, yaitu kepuasan subjektif (subjective 
satisfication); pendapatan (income); faktor demografis yang diantaranya ada usia, 
gender, ras, pekerjaan, pendidikan, agama, pernikahan, dan keluarga; serta 
perilaku dan outcome yang diantaranya kontak sosial, peristiwa hidup, aktivitas, 
kepribadian, serta faktor biologis. 
 
Keberfungsian Keluarga 
Keluarga merupakan lingkungan pertama ataupun ruang lingkup pertama yang 
dimiliki oleh anak dalam proses perkembangannya. Friedman (2010), mengatakan 
bahwa keluarga adalah sekumpulan orang-orang yang tinggal bersama dalam satu 
rumah dengan dihubungkan satu ikatan perkawinan, hubungan darah atau tidak 
memiliki hubungan darah yang bertujuan mempertahankan budaya yang umum 
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dan meningkatkan perkembangan fisik, mental, emosional, dan sosial pada setiap 
anggota. Sedangkan menurut Mursafitri, Herlina, & Safri (2015), keluarga dapat 
diartikan sebagai institusi pusat pada masyarakat yang saat ini banyak mengalami 
perubahan konsep, struktur, serta fungsi dari unit keluarga seiring berjalannya 
waktu.  
 
Menurut Qudsyi & Gusniarti (2007), terdapat beberapa nama lain dari 
keberfungsian keluarga (family functioning), seperti keluarga sehat (healthy 
family), keluarga fungsional (functional family), keluarga normal (normal family), 
ataupun keluarga yang kokoh atau kuat (strong family). Stewart (1992) 
mengungkapkan bahwa fungsi keluarga sering kali dikonsepkan dalam berbagai 
hal, seperti kasih sayang, komunikasi, penerimaan diri, pemecahan masalah, 
karakteristik keluarga, dukungan sosial, kemampuan beradaptasi, waktu yang 
dihabiskan bersama-sama, ekspresif, kebencian dan kepedulian antar anggota 
keluarga, moralitas dan religiusitas dalam keluarga, serta iklim dalam keluarga. 
Padahal menurut Potter & Perry (2010), fungsi keluarga sebenarnya yaitu 
berfokus pada proses yang digunakan oleh suatu keluarga untuk mencapai tujuan 
keluarga tersebut. 
 
Menurut Walsh (1982), ia melihat keberfungsian keluarga sebagai sistem keluarga 
yang sehat apabila struktur dan proses interaksi dalam keluarga dapat berjalan 
dengan baik. Kemudian Walker (1978) membagi area keberfungsian keluarga 
menjadi enam bagian, yaitu peranan keluarga (roles), ekspresi emosi keluarga 
(emotional-expression), saling ketergantungan/individu keluarga 
(interdependence/individuation), distribusi kekuasaan keluarga (power 
distribution), komunikasi keluarga (communication), dan sub sistem keluarga 
(subsystem). Keberfungsian keluarga yang efektif menurut Openshaw (2011) 
yakni dapat memperlakukan seluruh anggota keluarganya dengan baik, seperti 
ketika salah satu anggota keluarga mengalami stress yang disebabkan oleh 
traumatis, maka anggota keluarganya dapat melakukan perubahan dalam hidup 
salah satu anggota keluarga tersebut menjadi perubahan hidup yang ke arah 
positif. Dapat dikatakan, pada dasarnya fungsi keluarga yaitu mengacu kepada 
kualitas dari interaksi antar anggota keluarga.  
 
Menurut Moos dan Moos (2002), keberfungsian keluarga dapat dilihat dari 
kualitas interaksi anggota keluarga dan dapat juga dikonsepkan sebagai 
kohesivitas dalam keluarga. Moos & Moos secara spesifik menjelaskan bahwa 
keberfungsian keluarga dapat dilihat dari jumlah komunikasinya, konflik yang 
terjadi dalam keluarga tersebut, keluarga dapat beradaptasi dengan perubahan-
perubahan yang terjadi, dukungan dan kasih sayang antar anggota keluarga, 
kemampuan mengekspresikan apa yang dirasakan dan diinginkan, menghabiskan 
waktu bersama, kebebasan antar anggota keluarga, orientasi prestasi, moral, 
keagamaan, dan penyelesaian masalah yang dapat dilakukan anggota keluarga.  
 
Adapun beberapa dimensi yang terdapat dalam keberfungsian keluarga menurut 
Moos & Moos (2002) yaitu, sebagai berikut: 
1.! Dimensi Relationship atau hubungan memiliki, aspeknya yaitu sebagai 
berikut: 
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a.! Cohesion, terdiri dari derajat komitmen, bantuan, dan dukungan yang 
diberikan anggota keluarga satu sama lainnya. 
b.! Expressiveness, yaitu sejauh mana anggota keluarga diperbolehkan untuk 
mengekspresikan perasaannya secara langsung. 
c.! Conflict, seperti banyaknya kemarahan dan konflik yang diekspresikan 
secara terbuka pada anggota keluarga. 
2.! Dimensi personal growth, memiliki aspek yaitu sebagai berikut: 
a.! Independence, seperti sejauh mana anggota keluarga mampu bersikap 
tegas, mandiri, serta mengambil keputusan sendiri. 
b.! Achievement Orientation, seberapa banyak aktivitas keluarga yang 
berorientasi pada prestasi atau persaingan. 
c.! Intellectual-Cultural Orientation, tingkat ketertarikan anggota keluarga 
terhadap hal-hal politik, intelektual, dan budaya. 
d.! Active-recreational Orientation, jumlah partisipasi anggota keluarga 
dalam kegiatan sosial dan rekreasi. 
e.! Moral-religious emphasis, sejauhmana anggota keluarga aktif berdiskusi 
terkait isu-isu etika dan penerapan nilai-nilai agama. 
3.! Dimensi system maintenance, memiliki aspek sebagai berikut: 
a.! Organization, derajat pentingnya pengaturan yang jelas dalam 
merencanakan aktivitas dan tanggung jawab dalam keluarga. 
b.! Control, seperangkat aturan dan prosedur yang digunakan untuk 
menjalankan kehidupan keluarga. 
 
Pada teori The McMaster of family functioning terdapat enam dimensi dalam 
keberfungsian keluarga, yaitu sebagai beriku (Epstein, Baldwin & Bishop, 1983): 
1.! Penyelesaian Masalah (Problem Solving), keluarga fungsional ialah keluarga 
yang dapat menyelesaikan masalah yang dihadapi secara efektif serta 
memiliki sedikit masalah yang tidak terselesaikan. Dimensi ini merujuk 
kepada kemampuan keluarga dalam menyelesaikan masalah pada setiap 
tingkatan, sehingga dapat menjaga keberfungsian keluarga dengan efektif. 
Keluarga yang berfungsi dengan efektif dapat menyelesaikan permasalahan 
yang dengan cara positif. 
2.! Komunikasi (Communication), komunikasi tentunya memiliki peranan yang 
penting dalam keluarga. Komunikasi berfungsi untuk mencari jalan keluar 
dari masalah-masalah yang dihadapi. Selain itu, komunikasi juga dapat 
dijadikan sebagai jalan untuk mengkomunikasikan sikap dan perasaan pada 
anggota keluarga. 
3.! Peran (Roles), dalam anggota keluarga memiliki peranan serta tanggung 
jawab yang jelas dalam keluarga. Keluarga yang sehat adalah keluarga yang 
memiliki proses penyebaran dan pelaksanaan tanggung jawab yang jelas dan 
tepat.  
4.! Keterlibatan Afektif (Affective Involvement), keterlibatan secara afektif antar 
tiap anggota keluarga, di mana setiap anggota keluarga menunjukkan 
ketertarikan dan penghargaan kepada aktivitas dan minat anggota keluarga 
lainnya. Dimensi ini memfokuskan kepada seberapa banyak ketertarikan yang 
ditunjukkan oleh anggota keluarga satu sama lain. 
5.! Respon Afek (Affective Responsiveness), keluarga yang efektif mampu 
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menunjukkan emosi maupun mengekspresikan perasaan mereka secara bebas. 
Afek dapat dibagi menjadi dua kategori yaitu emosi sejahtera dan emosi 
darurat. Emosi sejahtera terdiri dari afeksi, kehangatan, kelembutan, 
dukungan, cinta, dan kesenangan. Emosi darurat terdiri dari takut, marah, 
sedih, kecewa, dan depresi.  
6.! Kontrol Perilaku (Behavior Control), dimensi ini mengarah pada bagaimana 
suatu keluarga dapat mengatur standar dan nilai yang berlaku pada keluarga 
tersebut. Maksudnya yaitu membahas mengenai pola yang diadopsi oleh 
keluarga untuk menangani perilaku anggota keluarga. 
Berdasarkan uraian di atas, mengenai beberapa penjelasan dan pengertian dari 
keberfungsian keluarga, dapat disimpulkan bahwa keberfungsian keluarga 
merupakan suatu kesatuan keluarga yang di dalamnya dapat menjalankan fungsi 
serta perannya masing-masing. Kemudian keberfungsian dari suatu tersebut dapat 
dilihat dari intensitas keluarga dalam berkomunikasi, pemecahan masalah dalam 
keluarga, adanya keadaan saling mendukung serta tolong-menolong antar orang-
orang dalam satu keluarga, dan saling menjaga antara satu sama lain. Epstein, 
Baldwin, & Bishop (1983) mengungkap keberfungsian keluarga terdiri dari enam 
dimensi yang terdiri dari pemecahan masalah (problem solving), komunikasi 
(communication), peran (roles), kemampuan untuk bereaksi (affective responsive), 
keterlibatan afektif (affective involvement), dan control perilaku (behavior 
control). 
 
Keberfungsian Keluarga dan Kesejahteraan Subjektif  
Remaja merupakan suatu tahapan perkembangan yang pasti akan dialami oleh 
setiap orang. Pada masa remaja, individu mulai merasa ingin mengeksplorasi 
dirinya, mulai mencari identitas dirinya, mengalami perkembangan psikologis 
yang labil, merasa ingin bebas, serta tidak lagi ingin dikontrol oleh orang tua. 
Batasan usia remaja menurut Erik Erikson yaitu 12 hingga 18 tahun, menurutnya 
masa remaja masuk pada tahapan identitas vs kebingungan peran. Erikson 
menjelaskan bahwa pada usia remaja, mereka perlu memunculkan kemampuan 
untuk tetap yakin pada diri sendiri. Sebab remaja yang mengalami kegagalan 
dalam memahami dirinya, dapat mengakibatkan mereka mengalami kebingungan 
peran dan merasa dirinya lemah (Upton, 2012). 
 
Dalam proses menemukan jati diri pada usia remaja, dibutuhkan bantuan orang 
lain terutama oleh keluarga. Sebab keluarga merupakan lingkungan pertama 
ataupun ruang lingkup pertama yang dimiliki oleh anak dalam proses 
perkembangannya. Keluarga juga dapat diartikan sebagai institusi pusat pada 
masyarakat, yang saat ini banyak mengalami perubahan konsep, struktur, serta 
fungsi dari unit keluarga seiring berjalannya waktu (Mursafitri, Herlina, & Safri, 
2015). Seperti keadaan di mana saat ini sudah banyak keluarga yang di dalamnya 
kedua orang tuanya bekerja karena alasan tuntutan ekonomi maupun alasan 
lainnya. Sehingga ada kemungkinan keberfungsian dalam keluarga sedikit 
terganggu. 
 
Menurut Moos dan Moos (2002), keberfungsian keluarga dapat dilihat dari 
kualitas interaksi anggota keluarga dan dapat juga dikonsepkan sebagai 
kohesivitas dalam keluarga. Moos & Moos secara spesifik menjelaskan bahwa 
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keberfungsian keluarga dapat dilihat dari jumlah komunikasinya, konflik yang 
terjadi dalam keluarga tersebut, keluarga dapat beradaptasi dengan perubahan-
perubahan yang terjadi, dukungan dan kasih sayang antar anggota keluarga, 
kemampuan mengekspresikan apa yang dirasakan dan diinginkan, menghabiskan 
waktu bersama, kebebasan antar anggota keluarga, orientasi prestasi, moral, 
keagamaan, dan penyelesaian masalah yang dapat dilakukan anggota keluarga.  
 
Apabila keberfungsian keluarga rendah maka dapat mempengaruhi kesejahteraan 
seseorang. Sebab dikatakan oleh De Neve et al. (2013) dalam jurnalnya, terdapat 
tiga rincian manfaat objektif pada kesejahteraan subjektif, yaitu bermanfaat pada 
kesehatan dan umur yang panjang; bermanfaat juga dalam pendapatan, 
produktivitas, dan berperilaku berorganisasi; serta bermanfaat pula untuk diri 
sendiri dan dalam berperilaku sosial.  
 
Menurut Diener, Kesebir, & Lucas (2008), kesejahteraan subjektif merupakan 
sebuah istilah yang dapat digunakan untuk menggambarkan tingkatan 
kesejahteraan seseorang yang dievaluasi secara subjektif atas hidupnya sendiri. 
Adapun evaluasi tersebut dapat berupa evaluasi positif dan juga negatif, termasuk 
di dalamnya penilaian mengenai kepuasan hidupnya, minat serta ketertarikannya, 
kepuasan dalam suatu pekerjaan, hubungan, kesehatan, hiburan, reaksi afektif 
seperti gembira atau sedih atas peristiwa hidupnya, makna dan tujuan, serta 
bidang-bidang penting lainnya.  Kesejahteraan subjektif memiliki tiga komponen 
di dalamnya, menurut Diener & Oishi (2003) komponen tersebut terdiri dari 
kepuasan hidup, kepuasan dominan, dan afektif. 
 
Berdasarkan pemaparan tersebut, maka dengan keadaan kedua orang tua bekerja 
tentu waktu bersama anak akan semakin berkurang dan waktu orang tua banyak 
dihabiskan di luar rumah. Hal ini tentu berpengaruh pada pola asuh yang akan 
diterapkan kepada anak dan mungkin pula berpengaruh pada pertumbuhan dan 
perkembangan anak.  Dengan demikian, perlu diketahui lebih lanjut mengenai 
pemaknaan kesejahteraan secara subjektif pada remaja yang mengalami 
kesehariannya ditinggal oleh kedua orang tuanya bekerja. Menurut dugaan 
peneliti, ada hubungan antara keberfungsian keluarga dengan kesejahteraan 












































Gambar 1. Kerangka Berfikir 
Hipotesa 
Hipotesa dalam hubungan ini adalah ada hubungan positif antara keberfungsian 
keluarga dan kesejahteraan subjektif pada remaja yang kedua orang tuanya 
bekerja, yang artinya semakin positif keberfungsian keluarga maka semakin tinggi 
kesejahteraan subjektif pada remaja yang kedua orang tuanya bekerja. Begitu pula 
sebaliknya, semakin negatif keberfungsian keluarga maka semakin rendah 




Rancangan dalam penelitian ini yaitu menggunakan penelitian kuantitatif 
korelasional antara dua variabel dengan metode perhitungan statistik 
menggunakan bantuan dari program Statistic Package for Social Science (SPSS) 
IBM versi 23 dengan teknik product moment. Sehingga nantinya akan diketahui 
ada atau tidaknya hubungan antara dua variabel yang diteliti. Dalam penelitian ini 
Keberfungsian keluarga 
pada remaja yang kedua 
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Keberfungsian keluarga  
yang positif 
 
Adanya kualitas interaksi 
antar anggota keluarga, saling 
membantu memecahkan 
masalah satu sama lain, serta 
setiap anggota keluaraga dapat 
menjalankan fungsi dan 
perannya masing-masing. 
Dampak yang ditimbulkan 
 
Setiap anggota keluarga saling 
meluangkan waktu untuk 
berkomunikasi dan berbagi 
cerita mengenai kehidupannya 
maupun permasalahannya, 
sehingga terjadi diskusi untuk 





Remaja merasa puas akan 
hidupnya dan mengevaluasi 
kehidupannya dengan baik. 
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peneliti ingin mengetahui hubungan antara keberfungsian keluarga dengan 
kesejahteraan subjektif pada remaja yang kedua orang tuanya bekerja. 
 
Subjek Penelitian 
Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan subjek dengan metode teknik 
quota sampling. Teknik quota sampling merupakan teknik pengumpulan data 
dengan cara menetapkan jumlah subjek terlebih dahulu, tentunya sesuai dengan 
kriteria yang telah ditentukan sebelumnya.  Menurut Winarsunu (2009), dalam 
menggunakan teknik Quota sampling ini, apabila jumlah subjek telah terpenuhi 
sesuai dengan jumlah yang telah ditargetkan, maka kegiatan penelitian dapat 
segera dihentikan. Adapun kriteria subjek dalam penelitian ini yaitu remaja yang 
berusia 12 sampai 18 tahun, memiliki ayah dan ibu bekerja pada suatu instansi 
dengan waktu penuh minimal 30 jam per minggu, dan tinggal dengan kedua orang 
tua. Jumlah subjek dalam penelitian ini yaitu sebanyak 290 subjek, penelitian ini 
dilakukan pada beberapa SMP serta SMA di Karawang, Jawa Barat.  
 
Variabel dan Instrumen Penelitian 
Terdapat dua variabel pada penelitian ini, yaitu variabel independen/ bebas (X) 
dan variabel dependen/terikat (Y). Adapun yang menjadi variabel 
independen/bebas pada penelitian ini yaitu keberfungsian keluarga, kemudian 
yang menjadi variabel dependen/terikat pada penelitian ini yaitu kesejahteraan 
subjektif. 
 
Keberfungsian keluarga adalah sejauh mana suatu keluarga dapat berinteraksi dan 
menjalankan fungsi serta perannya masing-masing yang kemudian keberfungsian 
tersebut dapat dilihat dari intensitas keluarga dalam berkomunikasi, pemecahan 
masalah dalam keluarga, adanya keadaan saling mendukung serta tolong-
menolong antar orang-orang dalam satu keluarga, dan saling menjaga antara satu 
sama lain. Instrumen yang digunakan untuk mengukur keberfungsian keluarga 
dalam penelitian ini ialah menggunakan Family Assesment Device (FAD) yang 
disusun oleh Epstein, Baldwin, dan Bishop (1983). Adapun aspek yang ada pada 
skala tersebut yaitu pemecahan masalah (problem solving), komunikasi 
(communication), peran (roles), kemampuan untuk bereaksi (affective responsive), 
keterlibatan afektif (affective involvement), dan control perilaku (behavior 
control). Skala likert ini kemudian dimodifikasi dan diadaptasi oleh Sulanjono 
(2016), sehinga terdiri dari 38 item yang terdiri dari 16 item favourable dan 22 
item unfavourable. Hasil uji validitas pada alat ukur ini yaitu berkisar antara 
0,322 – 0,759 dan reliabilitas sebesar 0.950. 
 
Kesejahteraan subjektif merupakan gambaran untuk melihat tingkat kesejahteraan 
seseorang, yang dievaluasi secara subjektif dengan unsur kognitif dan afektif. 
Instrumen yang digunakan untuk mengukur kesejahteraan subjektif dalam 
penelitian ini ialah menggunakan alat ukur Skala Kesejahteraan Subjektif yang 
dimodifikasi dan adaptasi oleh Putra (2018) dan terdiri dari 31 item pernyataan. 
Skala ini menggunakan teori Diener yang memaparkan bahwa kesejahteraan 
subjektif memiliki dua komponen, yaitu komponen kognitif dan komponen 
afektif. Skala ini juga mengungkap kepuasan hidup remaja dari aspek kepuasan 
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terhadap diri sendiri dan lingkungan. Skor yang tinggi menunjukkan 
kesejahteraan subjektif yang positif sedangkan skor rendah menunjukkan 
kesejahteraan subjektif yang negatif. Subjective Well-Being Scale memiliki 
realibilitas dengan nilai reliabilitas 0.867. 
 
Alat ukur yang digunakan dalam penelian ini, merupakan skala likert yang 
tersusun dengan beberapa item yang mendukung konsep (favorable) serta item 
yang tidak mendukung konsep (unfavorable). Pada skala likert ini pula terdapat 
empat pilihan jawaban untuk setiap pernyataan, yaitu SS = Sangat Sesuai, S = 
Sesuai, TS = Tidak Sesuai, STS = Sangat Tidak Sesuai. Proses pemberian skor 
pada item favourable dilakukan dengan memberikan nilai 4 untuk pilihan “Sangat 
Sesuai (SS)” hingga nilai 1 untuk pilihan “Sangat Tidak Sesuai (STS)”. 
Sedangkan proses pemberian skor pada item unfavourable diberikan nilai 4 untuk 
pilihan “Sangat Tidak Sesuai (STS)” hingga nilai 1 untuk pilihan “Sangat Tidak 
Sesuai (STS)”. 
Tabel 1. Indeks Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur Penelitian 
Alat Ukur Jumlah Item Valid Indeks Validitas Indek Reliabilitas 
Keberfungsian 
Keluarga 25 item 0,366 – 0,750 0,923 
Kesejahteraan 
Subjektif 21 item 0,331 – 0,677 0,895 
Setelah dilalukan uji validitas pada alat ukur keberfungsian keluarga dan 
kesejahteraan subjektif, untuk skala keberfungsian keluarga dari 38 item yang 
tersedia, terdapat 13 item yang tidak valid atau gugur dan menyisakan 25 item. 
Adapun indeks validitas pada alat ukur keberfungsian keluarga yaitu 0,366 – 
0,750 dan nilai reliabilitasnya sebesar 0,923. Sedangkan pada skala kesejahteraan 
subjektif dari 28 item yang tersedia, terdapat 7 item yang tidak valid atau gugur 
dan tersisa 21 item yang dapat digunakan. Indeks validitas pada alat ukur 
kesejahteraan subjektif yaitu 0,331 – 0,677 dan nilai reliabilitasnya sebesar 0,895. 
 
Prosedur dan Analisis Data Penelitian 
Prosedur yang dilakukan pada penelitian ini melewati tiga tahapan, yaitu tahap 
persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap pengolahan data. Tahapan pertama yaitu 
tahap persiapan, pada tahapan ini sebelum melaksanakan penelitian, peneliti 
melakukan bebagai persiapan. Peneliti menentukan alat ukur yang akan digunakan 
sesuai dengan variabel dalam penelitian. Dalam penelitian ini skala yang akan 
digunakan yaitu Family Assesment Device (FAD) dan Skala Kesejahteraan 
Subjektif. Kedua alat ukur tersebut diterjemahkan dan disesuaikan dengan subjek 
penelitian. Kemudian peneliti juga melakukan berbagai perizinan untuk 
pengambilan data penelitian. 
 
Tahapan kedua yaitu tahap pelaksanaan, pada tahapan ini peneliti mulai 
melakukan pengambilan data dengan cara menyebarkan skala likert yang telah 
disiapkan kepada subjek yang memenuhi kriteria. Adapun kriteria subjek dalam 
penelitian ini yaitu remaja yang berusia 12 sampai 18 tahun, memiliki ayah dan 
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ibu bekerja pada suatu instansi dengan waktu penuh minimal 30 jam per minggu, 
dan tinggal dengan kedua orang tua. Subjek yang diminta untuk mengisi yaitu 
berdasarkan kesediaan untuk menjadi partisipan dalam penelitian ini. 
 
Terakhir, tahapan ketiga yaitu tahap pengolahan data. Pada tahapan ini, setelah 
semua data terkumpul maka peneliti mulai melakukan analisa data. Pengolahan 
data dilakukan secara kuantitatif dengan metode perhitungan statistik 
menggunakan bantuan dari program Statistic Package for Social Science (SPSS) 
IBM versi 23 dengan teknik product moment. Data yang dapat diolah ialah data 
yang diisi dengan lengkap oleh subjek, sedangkan data yang diisi secara tidak 
lengkap tidak dapat dimasukkan dalam pengolahan data.  
 
HASIL PENELITIAN 
Setelah penelitian ini dilakukan, berikut hasil yang didapatkan dan dipaparkan 
melalui tabel deskripsi subjek sebagai berikut: 
Tabel 2. Deskripsi Subjek 
Usia  
Kategori Frekuensi Presentase(%) 
12 – 15 tahun 180 62% 
16 – 18 tahun 110 38% 
Jenis Kelamin 
Kategori Frekuensi Presentase(%) 
Laki-laki 104 36% 
Perempuan 186 64% 
Pekerjaan Ayah 
Kategori Frekuensi Presentase(%) 
PNS 55 19% 
Karyawan Swasta 111 38% 
Guru/Dosen 30 10% 
Lain-lain 94 33% 
Lama Ayah Bekerja 
Kategori Frekuensi Presentase(%) 
6 – 8 jam 104 36% 
>8 jam 186 64% 
Pekerjaan Ibu 
Kategori Frekuensi Presentase(%) 
PNS 59 20% 
Karyawan Swasta 95 33% 
Guru/Dosen 64 22% 
Lain lain 72 25% 
Lama Ibu Bekerja 
Kategori Frekuensi Presentase(%) 
6 – 8 jam 168 58% 
>8 jam 122 42% 
Subjek pada penelitian ini yaitu sebanyak 290 subjek dengan kriteria ialah remaja 
yang berusia 12 sampai 18 tahun, memiliki ayah dan ibu bekerja pada suatu 
instansi dengan waktu penuh minimal 30 jam per minggu, dan tinggal dengan 
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kedua orang tua. Penelitian ini dilakukan pada beberapa SMP serta SMA di 
Karawang, Jawa Barat. Berdasakan pada tabel di atas, menunjukkan bahwa dari 
290 subjek terdapat jumlah subjek yang berjenis kelamin laki-laki sebanyak 104 
orang (36%) dan subjek yang berjenis kelamin perempuan sebanyak 186 orang 
(64%). Tabel tersebut juga menggambarkan usia subjek yang didominasi oleh 
subjek remaja awal, yakni sebanyak 180 orang (62%) merupakan remaja awal dan 
subjek usia 16 – 18 tahun sebanyak 110 orang (38%). Adapun pekerjaan ayah 
yang paling dominan ialah sebagai karyawan yaitu sebesar 38% atau 111 orang, 
lalu 55 orang (19%) menyatakan pekerjaan ayahnya ialah PNS, 30 orang (10%) 
menyatakan pekerjaan ayahnya sebagai guru/dosen, dan sisanya pekerjaan 
ayahnya lain-lain. Selain itu 186 subjek (64%) menyatakan bahwa lama ayah 
mereka bekerja yaitu sebanyak >8 jam. Kemudian jika dilihat pada table 2, 
pekerjaan ibu yang paling dominan adalah sebagai karyawan yaitu sebesar 95 
orang (33%), 59 orang (20%) menyatakan pekerjaan ibunya sebagai PNS, 64 
orang (22%) menyatakan pekerjaan ibunya sebagai guru/dosen, sisanya pekerjaan 
ibunya lain-lain. Sedangkan dari 290 subjek, 168 subjek (58%) menyatakan 
bahwa lama waktu ibunya bekerja yaitu antara 6 – 8 jam.  
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa subjek yang memiliki keberfungsian 
keluarga positif sebanyak 157 orang atau 54% dan sisanya yaitu 133 orang (36%) 
menyatakan bahwa memiliki keberfungsian keluarga yang negatif. Selanjutnya 
hampir sebagian besar subjek menyatakan bahwa mereka memiliki kesejahteraan 
subjektif yang rendah. Sebanyak 95% dari 290 subjek menyatakan mereka 
memiliki kesejahteraan subjektif yang rendah, dan 5% sisanya menyatakan 
memiliki kesejahteraan subjektif yang tinggi. Hal ini tentunya dapat terjadi karena 
beberapa kemungkinan serta beberapa faktor lainnya. 
 
Penelitian ini juga memiliki hasil lainnya yaitu yang memaknai adanya 
keberfungsian keluarga secara positif kebanyakan ialah perempuan yaitu sebanyak 
104 orang, dan 53 orang laki-laki juga memaknai secara positif keberfungsian 
keluarga. Namun banyak dari perempuan pula yang memaknai secara negatif 
keberfungsian keluarga, yaitu sebanyak 82 orang memaknai secara negatif 
keberfungsian keluarga. Selain itu, penelitian ini menunjukkan pula bahwa 
penilaian remaja terhadap kesejahteraan subjektif dirinya yaitu dinilai rendah. 
Sebanyak 177 orang perempuan menyatakan hal tersebut dan 99 orang laki-laki 
juga menunjukkan hal yang sama. 
 
Pengkategorian berdasarkan usia pada penelitian ini menggambarkan bahwa usia 
yang paling memaknai secara positif keberfungsian keluarga ialah pada usia 12 – 
15 tahun yaitu sebanyak 100 orang. Kemudian yang memaknai secara negatif 
keberfungsian keluarga ialah juga didominasi oleh usia 12 – 15 tahun yaitu 
sebanyak 80 orang. Selain itu, pada usia 12 – 15 tahun ini pula mendominasi 
dalam menilai rendah kesejateraan hidupnya, yaitu sebanyak 168 orang dan pada 
usia 16 – 18 tahun sebanyak 108 orang. 
Uji Normalitas 
Penelitian ini dilakukan yaitu untuk mengetahui hubungan antara 2 variabel, yakni 
variabel keberfungsian keluarga dan variabel kesejahteraan subjektif. Sebelum 
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dilakukannya uji korelasi, maka data tersebut diuji terlebih dahulu kenormalan 
datanya dengan bantuan dari program Statistic Package for Social Science (SPSS) 
IBM versi 23 menggunakan kolmogrov-smirnov Asymp. Sig. (2-tailed). Adapun 
hasil yang diperoleh yaitu sebagai berikut: 
Tabel 3. Uji Normalitas Data 
One-Sample Kolmogrov-Smirnov Test 





Dalam menentukan data normal atau tidak, nilai p > 0,05. Adapun hasil dari uji 
normalitas yang dilakukan pada data peneliti munjukkan hasil residu normal yaitu 
0,200 > 0,05. Sehingga data korelasi pada setiap variabel dapat dilajutkan menuju 
uji korelasi. 
Uji Hipotesis 
Untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan keberfungsian keluarga dengan 
kesejahteraan subjektif pada remaja yang ayah dan ibunya bekerja, peneliti 
melakukan uji korelasi dengan product moment. Adapun hasil yang diperoleh 
yaitu sebagai berikut: 






Sig/p Simpulan N 
0,537 0,288 0,000 Sangat Signifikan 290 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa nilai signifikannya atau nilai p 
sebesar 0.000, dimana nilai p<0,01. Sehingga hipotesa pada penelitian ini dapat 
diterima, yakni terdapat hubungan positif yang sangat signifikan antara 
keberfungsian keluarga dengan kesejahteraan subjektif pada remaja yang ayah 
dan ibunya bekerja. Artinya semakin positif keberfungsian keluarga maka 
semakin tinggi kesejahteraan subjektif pada remaja yang kedua orang tuanya 
bekerja, begitu pula sebaliknya. Tabel 4 juga menunjukkan nilai korelasi 
hubungan (r) yaitu sebesar 0,537 dan nilai pengaruh variabel bebas terhadap 
variabel terikat (r Square) yaitu sebesar 0,288. Sehingga dapat dikatakan 
hubungan antara keberfungsian keluarga dengan kesejahteraan subjektif pada 
remaja yang ayah dan ibunya bekerja memiliki hubungan sebesar 28,8%. 
Kemungkinan sisanya yaitu 71,2% dipengaruhi oleh beberapa faktor lainnya. 
 
DISKUSI 
Berdasarkan hasil analisa yang telah dilakukan, diketahui bahwa terdapat 
hubungan positif dan sangat signifikan dari keberfungsian keluarga dengan 
kesejahteraan subjektif pada remaja yang kedua orang tuanya bekerja (r=0,537; 
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p< 0,01). Artinya, semakin positif keberfungsian keluarga maka semakin tinggi 
kesejahteraan subjektif pada remaja yang kedua orang tuanya bekerja. Begitu pula 
sebaliknya, semakin negatif keberfungsian keluarga maka semakin rendah 
kesejahteraan subjektif pada remaja yang kedua orang tuanya bekerja. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa hipotesa yang mengatakan ada hubungan 
positif yang sangat signifikan antara keberfungsian keluarga dengan kesejahteraan 
subjektif pada remaja yang ayah dan ibunya bekerja dapat diterima. 
 
Hasil penelitian yang didapat ini, sesuai pula oleh hasil penelitian Zhou, Hu, Wu, 
Zou, Wang, Peng, Vermund, Hu, & Ma (2018) yang menyatakan bahwa 
keseluruhan tingkat fungsi keluarga secara signifikan berkorelasi dengan 
kesejahteraan subjektif. Zhou et al. (2018), menyatakan bahwa tingkat fungsi 
keluarga yang lebih tinggi dapat berkorelasi positif dengan peningkatan 
kesejahteraan subjektif. Sebab dalam penelitiannya fungsi keluarga itu sendiri 
memainkan peran sebagai penengah antara kesejahteraan subjektif dan status 
migran orang tua. Menurut mereka pula, fungsi keluarga dapat mencerminkan 
persepsi dan kepuasan setiap anggota keluarganya. Fungsi keluarga dapat 
dijadikan sebagai pusat untuk melihat kualitas hidup seseorang serta menilai 
makna kesejahteraan secara subjektif pada remaja. 
 
Penelitian lain yang mendukung hasil ini yaitu penelitian Herawati & Endah 
(2016) yang menunjukkan bahwa fungsi keluarga dapat berpengaruh positif 
signifikan terhadap kesejahteraan subjektif suatu keluarga. Konflik orangtua 
dengan anak remaja, dapat memberikan pengaruh negatif yang signifikan terhadap 
kesejahteraan subjektif keluarga tersebut. Pada penelitian ini, sebagian besar 
sampelnya dikategorikan ke dalam keluarga yang memiliki fungsi keluarga yang 
baik, konflik keluarga sedang, dan kesejahteraan subjektif keluarga sedang.  
 
Penelitian ini memiliki nilai r2 yaitu sebesar 0,288. Artinya dapat dikatakan 
hubungan antara keberfungsian keluarga dengan kesejahteraan subjektif pada 
remaja yang ayah dan ibunya bekerja memiliki hubungan sebesar 28,8%. 
Kemungkinan sisanya yaitu 71,2% dipengaruhi oleh beberapa faktor lainnya. 
Menurut Epstein, Baldwin, & Bishop (1983) dalam teori The McMaster of Family 
Functioning, terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam keberfungsian 
keluarga yakni adanya strategi penyelesaian masalah yang baik, adanya 
komunikasi dalam keluarga, adanya pembagian peran, adanya keterlibatan 
maupun ketertarikan dalam aktivitas keluarga, adanya respon afektif, serta adanya 
kontrol perilaku. 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa memang terdapat hubungan antara 
keberfungsian keluarga dengan kesejahteraan subjektif pada remaja yang kedua 
orang tuanya bekerja, namun terdapat fakta lain yang menyatakan bahwa tingkat 
kesejahteaan yang dinilai secara subjektif pada remaja tersebut rendah. Dari 290 
orang subjek, sebanyak 95% menunjukkan kesejahteraan subjektifnya rendah. 
Walaupun memang mereka memaknai positif dari keberfungsian keluarganya. 
Menurut Sunarti, Hernawati, & Nuryani (2009), kesejahteraan keluarga 
merupakan hasil output dari ketahanan pada suatu keluarga yang ditentukan oleh 
fungsi keluarga, sehingga kelangsungan hidup dapat dipertahankan untuk 
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mencapai tujuan keluarga. Dapat dikatakan bahwa sebenarnya dalam suatu 
keluarga hanya menjalankan fungsi dari keluarga saja dan hanya untuk 
mempertahankan kelangsungan hidup, namun tidak memaknainya sehingga 
seringkali kesejahteraan tidak diutamakan. 
 
Dalam menentukan makna kesejahteraan subjektif pada anak, tidak hanya dapat 
dihubungkan dengan keberfungsian keluarga. Sebab terdapat banyak faktor yang 
dapat menentukan nilai kepuasan remaja dengan kehidupan mereka. Mayoritas 
dari subjek penelitian ini menunjukkan bahwa nilai kesejahteraan merka pada 
penelitian ini rendah yakni 95% dari 290 orang menyatakan hal tersebut, tetapi 
menurut Zotova, Tarasova, & Syutkina (2016) terdapat faktor yang penting 
lainnya dalam menentukan tingkat kesejahteraan. Yakni sistem hubungan anak 
dengan lingkaran terdekat atau lingkungan terdekatnya. Dalam hal ini tidak hanya 
pada keluarga ataupun kedua orang tua saja, tetapi kesejahteraan bisa didapatkan 
pula dari lingkaran terdekat pada anak yang sudah tidak tinggal dengan orang 
tuanya seperti terjadi pada anak-anak yatim piatu yang tinggal di panti asuhan. 
Mereka masih dapat memaknai kesejahteraan subjektifnya berdasarkan pada 
lingkaran terdekatnya, tidak terbatas hanya pada keluarga dan fungsinya. 
 
Penelitian lainnya menurut Farhadi & Mobarhan (2016), menyatakan bahwa 
terdapat beberapa faktor yang dapat memempengaruhi tingkat kesejahteraan 
seseorang. Penelitiannya menyatakan bahwa keluarga merupakan peringkat yang 
paling tinggi dalam menentukan kesejahteraan seseorang. Faktor kedua yang 
mempengaruhi kesejahteraan seseorang menurut penelitiannya ialah kesehatan, 
selanjutnya baru keimanan. Kesehatan jauh lebih dihargai dan berada diperingkat 
lebih tinggi pada orang usia dewasa, daripada di kelompok usia lainnya. Tiga hal 
yang membuat orang bahagia adalah kebutuhan untuk dicintai, memiliki 
seseorang untuk dicintai, dan rasa keamanan finansial (Farhadi & Mobarhan, 
2016). 
 
Diketahui pula bahwa sebanyak 54% subjek dalam penelitian ini, memiliki 
keberfungsian keluarga yang positif dan kebanyakan dari mereka lama waktu 
ayah dan ibunya bekerja ialah >8 jam. Padahal menurut Vandeleur, Jeanpretre, 
Perrez, & Schoebi (2009), pengembangan kapasitas hubungan sosial dan 
hubungan di antara anggota keluarga memainkan peran penting dalam melayani 
fungsi keluarga.  Kemungkinannya ialah hubungan antar anggota keluarga yang 
dimaksud oleh Vandeleur et al. tersebut dapat berkembang. Sepertinya hubungan 
di antara anggota keluarga yang dimaksud tidak hanya sebatas pada lamanya 
waktu untuk berkumpul dan lamanya waktu untuk bertemu secara tatap muka, 
tetapi bisa dilihat dari kualitas waktu bersamanya. Selain itu saat ini hampir 
semua orang sudah memiliki smartphone yang dapat mempermudah untuk 
berkomunikasi dengan keluarga serta menjalin hubungan antar keluarga. 
 
Penelitian ini menyatakan hasil bahwa usia yang paling memaknai secara positif 
keberfungsian keluarga ialah usia 12 - 15 tahun dan yang memaknai secara negatif 
lebih banyak pada usia 16 – 18 tahun. Menurut Nayana (2013), hal yang 
menyebabkan remaja sangat membutuhkan keberfungsian keluarga ialah sebab 
remaja sedang mengalami perkembangan maupun pertumbuhan dan sedang 
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mengalami banyak konflik, sehingga mereka membutuhkan perhatian serta 
dukungan orang tua dalam melewati masa-masa sulit tersebut. Selain itu Nayana 
juga mengatakan bahwa remaja membutuhkan orang tuanya untuk mendapatkan 
kepuasan hidup mereka. 
 
Peneliti menyadari terdapatnya keterbatasan dalam penelitian ini seperti tidak 
seimbangnya jumlah subjek, dimana lebih banyak subjek perempuan 
dibandingkan laki-laki. Selain itu dalam pengisian skala, masih banyak responden 
yang kurang teliti dalam mengerjakannya sehingga melewati beberapa 
pernyataan. Hal ini mengakibatkan beberapa data responden tersebut tidak dapat 
digunakan dan peneliti harus melakukan pengurangan jumlah subjek dari yang 
ditargetkan. Tentunya hal ini sebenarnya dapat diantisipasi dengan melakukan 
pendampingan responden ketika mengisi skala. 
KESIMPULAN DAN IMPLIKASI 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hipotesa penelitian dapat diterima, yang 
artinya terdapat hubungan positif yang sangat signifikan antara keberfungsian 
keluarga dengan kesejahteraan subjektif pada remaja yang kedua orang tuanya 
bekerja. Artinya, semakin positif keberfungsian keluarga maka semakin tinggi 
kesejahteraan subjektif pada remaja yang kedua orang tuanya bekerja. Begitu pula 
sebaliknya, semakin negatif keberfungsian keluarga maka semakin rendah 
kesejahteraan subjektif pada remaja yang kedua orang tuanya bekerja. Implikasi 
dari penelitian ini yaitu untuk para remaja diharapkan juga ikut berperan dalam 
keluarga dan tidak sibuk dengan dunianya sendiri, karena yang paling penting 
agar keberfungsian keluarga dapat berjalan dengan baik ialah apabila saling 
berkomunikasi serta dapat menjalankan peran dan fungsinya masing-masing. 
Selain itu bagi para orang tua, diharapkan pula untuk tetap meluangkan waktunya 
pada keluarga dan tidak lupa memperhatikan kesejahteraan anak serta mendukung 
segala aktivitas anak yang dinilai positif. Sedangkan bagi peneliti selanjutnya, 
disarankan untuk dapat meneliti mengenai makna keberfungsian keluarga dengan 
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MALANG 
FAKULTAS PSIKOLOGI 
Jl. Raya Tlogomas No. 246 Tlp. 0341-464318. 
Fax. (0341)460782 Malang 
Website : psikologi.umm.ac.id 
 
Assalamu’alaikum Wr. Wb 
Perkenalkan saya Rachmawati Sukma Putri mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas 
Muhammadiyah Malang, memohon kesediaan Saudara/i untuk meluangkan waktu dan 
mengisi skala yang telah disusun dalam rangka menyelesaikan tugas akhir sebagai 
persyaratan kelulusan jenjang kuliah S1. Saya harap Saudara dapat memberikan informasi 
berupa data penelitian dalam bentuk pengisian skala. Perlu diketahui bahwa dalam penelitian 
ini, skala hanya digunakan untuk kepentingan penelitian yang bersifat ilmiah. Oleh karena 
itu, Saudara tidak perlu ragu dalam memberikan informasi melalui jawaban atas pernyataan 
yang telah disediakan. Saya sebagai peneliti akan menjamin kerahasiaan jawaban yang telah 
saudara berikan.  
Dalam pengisian skala ini, semua jawaban dianggap baik dan benar. Tidak ada jawaban yang 
salah, maka dari itu pilihlah jawaban yang paling mendekati dengan keadaan diri Saudara. 
Kesediaan Saudara dalam mengisi skala ini merupakan bantuan yang berharga bagi 
keberhasilan penelitian. 
Saya harap anda tidak melewatkan satupun pernyataan. Oleh karena itu di mohon untuk 
memeriksa kembali kelengkapan jawaban anda. Atas perhatian dan bantuannya saya 
ucapkan terimakasih. 
 
       Wassalamu’alaikum Wr. Wb 
         Hormat Saya, 
 










Nama (Inisial)  :    
Usia    :    tahun  
Jenis Kelamin  :  L  /  P 
Anak ke  :         dari         bersaudara 
Sekolah :  
Pekerjaan Orang Tua  
a.! Ayah  :   (bekerja /hari) 
b.! Ibu  :    (bekerja /hari) 
 
 
Petunjuk Pengisian Skala 
Pada skala 1 terdapat 38 pernyataan dan pada skala 2 terdapat 31 pernyataan. Baca dan 
pahami dengan baik setiap pernyataan, Saudara diminta untuk memilih salah satu alternatif 
jawaban yang tersedia di kolom sebelah kanan. Berikan tanda check list (!) pada salah satu 
pilihan jawaban dari empat pilihan jawaban yang tersedia, berikut pilihan jawabannya:  
SS : Sangat Setuju 
S : Setuju 
TS : Tidak Setuju 
STS : Sangat Tidak Setuju 
Dalam hal ini tidak ada jawaban yang salah maupun benar. Setiap orang memiliki jawaban 
yang berbeda, oleh karena itu pilihlah jawaban yang paling sesuai dengan keadaan diri 
Saudara.  
Contoh Pengisian Skala 
No Pernyataan SS S TS STS 
1. Saya merasakan kebahagiaan dalam hidup saya.  ! 
 
  
Apabila Saudara ingin mengganti jawaban yang telah diberikan sebelumnya, maka berilah 
tanda (=) pada tanda check list (!) dan berikan tanda check list  (!) pada alternatif jawaban 
yang menurut Saudara sesuai. 
Contoh Koreksi Jawaban 
No. Pernyataan SS S TS STS 
1. Saya merasakan kebahagiaan dalam hidup saya. 
! ! 
  
Isilah pernyataan sesuai dengan keadaan diri Saudara dan pastikan tidak ada satu pernyataan 
yang terlewati. 
SKALA  1  
No. PERNYATAAN SS S TS STS 
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1. Dalam keluarga saya, selalu menjalankan keputusan-keputusan 
yang diambil untuk menyelesaikan masalah. 
    
2. Dalam keluarga saya, setelah mencoba menyelesaikan suatu 
masalah akan mendiskusikan bersama-sama apakah solusi 
tersebut berhasil atau tidak. 
    
3. Keluarga saya ikut berperan dalam menyelesaikan masalah yang 
muncul. 
    
4. Ketika ada seorang anggota keluarga yang sedang marah atau 
kesal, anggota keluarga yang lain tahu penyebabnya. 
    
5. Dalam keluarga saya, mengatakan secara langsung tentang apa 
yang dimaksud. 
    
6. Keluarga saya, ada anggota keluarga tidak saling berbicara saat sedang marah. 
    
7. Di dalam keluarga saya, terdapat kesepakatan mengenai 
pembagian tugas rumah bagi setiap anggota keluarga. 
    
8. Ketika saya meminta salah satu anggota keluarga untuk 
melakukan sesuatu, saya harus memastikan bahwa dia sudah 
mengerjakan pekerjaan tersebut. 
    
9. Keluarga saya memastikan setiap anggota keluarga menjalankan 
tanggung jawabnya masing-masing. 
    
10. Pembagian tugas-tugas rumah tidak dibagi secara merata 
kesetiap anggota keluarga. 
    
11. Keluarga saya mengalami kesulitan dalam memenuhi kebutuhan 
pokok. 
    
12. Keluarga saya, hanya ada sedikit waktu untuk mengerjakan 
tugas  pribadi. 
    
13. Kekurangan dan kelemahan yang saya miliki  dapat diterima di 
dalam keluarga saya. 
    
14. Saya merasa, keluarga saya sulit menunjukkan kasih sayang satu 
sama lain. 
    
15. Keluarga saya tidak menunjukkan rasa cintanya satu sama lain.     
16. Dalam keluarga saya, kelembutan dalam bersikap bukan 
merupakan hal yang utama. 
    
17 Keluarga saya memiliki aturan mengenai cara bersikap saat 
mengalami konflik dengan orang lain. 
    
18. Menurut saya, anggota keluarga saya terlalu memikirkan dirinya 
sendiri. 
    
19. Dalam keluarga saya, setiap anggota keluarga terlibat dengan 
satu sama lain hanya ketika ada sesuatu yang menarik. 
    
20. Keluarga saya, akan menunjukkan ketertarikan satu sama lain 
bila mendapatkan keuntungan untuk dirinya sendiri. 
    
21. Keluarga saya, setiap anggota keluarga dapat mengungapkan 
perasaan yang dirasakan satu sama lain. 
    
22. Ada banyak perasaan negatif dalam keluarga.     
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23. Di dalam keluarga saya, dapat dengan mudah melanggar aturan.     
24. Keluarga saya, tidak tahu apa yang harus dilakukan ketika 
muncul kondisi darurat. 
    
25. Keluarga saya tidak memiliki kebiasan-kebiasan baik yang 
berkaitan dengan kebersihan. 
    
26. Menurut saya, keluarga saya tidak berpegang pada peraturatn 
atau standar apapun. 
    
27. Secara umum, anggota keluarga saya merasa tidak puas dengan 
pembagian tugas yang ada dalam keluarga. 
    
28. Keluarga saya mengalami kesulitan dalam membuat keputusan.     
29. Keluarga saya, sulit untuk merencanakan aktivitas keluarga 
bersama karena sering tidak sepakat satu sama lain. 
    
30. Keluarga saya, setiap individu diterima apa adanya.     
31. Keluarga saya menghindari pembicaraan tentang ketakutan-
ketakutan dan kekhawatiran-kekhawatiran yang dirasakan. 
    
32. Keluarga saya akan mengatakan dengan terus terang ketika tidak 
menyukai apa yang dilakukan salah seorang anggota keluarga 
yang lain. 
    
33. Dalam keluarga saya, tidak memiliki ketertarikan dalam 
membicarakan hal negatif tentang anggota keluarga yang  lain. 
    
34. Meskipun bermaksud baik, keluarga saya banyak ikut campur 
dalam kehidupan masing-masing anggota keluarga. 
    
35. Dalam keluarga saya, jika ada aturan-aturan yang dilanggar 
maka keluarga saya tidak tahu harus berbuat apa. 
    
36. Menurut saya, keluarga saya mampu untuk membuat keputusan 
tentang bagaimana menyelesaikan masalah. 
    
37. Keluarga saya tidak hidup rukun bersama.     
38. Keluarga saya, saling percaya terhadap anggota keluarga.     
SKALA  2 KESEJAHTERAAN SUBJEKTIF 
No. PERNYATAAN SS S TS STS 
1. Saya merasakan kebahagiaan dalam hidup saya.     
2. Saya merasakan hidup saya ideal.     
3. Saya merasa ketakutan dalam hidup ini.     
4. Saya  merasakan kehidupan saya jauh dari ideal.     
5. Saya selalu gembira dalam kehidupan sehari-hari.     
6. Saya merasa sedih dalam kehidupan sehari-hari.     
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7. Saya merasa bangga dengan diri saya.     
8. Saya mendapatkan hampir seluruh hal yang saya inginkan.     
9. Saya merasa marah dalam kehidupan sehari-hari.     
10. Saya selalu bersemangat dalam berbagai hal.     
11. Saya merasakan tenang dan damai dalam hidup.     
12. Saya merasa percaya diri dalam menjalani kehidupan.     
13. Saya kurang optimis dalam kehidupan.     
14. Saya merasa puas dengan diri sendiri.     
15. Saya merasa dihargai oleh banyak orang.     
16. Saya gugup dalam menghadapi hal baru.     
17. Saya merasa banyak hal yang ingin saya perbaiki dari kehidupan yang telah saya lalui. 
    
18. Saya merasa sangat bermakna di dalam kehidupan ini.     
19. Saya merasa bangga memiliki anggota keluarga seperti saat ini.     
20. Saya merasa banyak yang senang dengan saya.     
21. Dilihat dari masa lalu sampai sekarang, saya merasa berguna bagi banyak orang. 
    
22. Saya ada masalah dengan anggota keluarga saya.     
23. Sejauh ini saya merasa kurang bermanfaat bagi banyak orang.     
24. Saya memiliki banyak masalah dengan teman-teman saya.     
25. Saya memiliki keinginan untuk menjadi pribadi yang lebih baik lagi dari sebelumnya. 
    
26. Saya banyak merasa kekecewaan dengan hal-hal yang terjadi dalam hidup. 
    
27. Saya cenderung merasa yang paling bersalah, ketika ada suatu permasalahan yang terjadi. 
    




















HASIL ANALISA TRY OUT SKALA KEBERFUNGSIAN KELUARGA DAN SKALA 
KESEJAHTERAAN SUBJEKTIF DENGAN BANTUAN SPSS 
 
Validitas dan Reliabilitas Keberfungsian Keluarga 
Uji Skala Keberfungsian Keluarga ke 1 
Reliability Statistics 





Scale Mean if 
Item Deleted 





if Item Deleted 
Item1 107.9800 114.020 .470 .851 
Item2 108.0200 110.796 .593 .847 
Item3 107.8400 110.504 .548 .848 
Item4 108.3400 121.249 -.184 .863 
Item5 107.9400 115.486 .243 .855 
Item6 108.7600 112.513 .334 .853 
Item7 108.1200 108.638 .495 .848 
Item8 108.0200 112.714 .473 .850 
Item9 107.8400 111.892 .499 .849 
Item10 108.3400 109.576 .477 .849 
Item11 107.6800 107.283 .698 .843 
Item12 108.1400 113.184 .371 .852 
Item13 107.8000 109.918 .493 .849 
Item14 107.9800 110.673 .418 .851 
Item15 107.7000 108.337 .753 .844 
Item16 108.4200 112.983 .249 .856 
Item17 107.9800 113.408 .324 .853 
Item18 107.6600 110.066 .648 .846 
Item19 107.9400 111.527 .492 .849 
Item20 107.9400 113.160 .377 .852 
Item21 108.2400 109.860 .640 .846 
Item22 107.7600 110.186 .630 .847 
Item23 107.9800 110.387 .596 .847 
Item24 107.6600 111.984 .609 .848 
Item25 107.6600 112.433 .495 .850 
Item26 107.8200 111.049 .528 .848 
Item27 107.8800 106.149 .750 .842 
Item28 107.8400 111.443 .601 .848 
Item29 107.8400 110.831 .525 .848 
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Item30 109.4000 126.980 -.556 .871 
Item31 108.8000 124.122 -.352 .867 
Item32 107.9800 116.510 .154 .857 
Item33 108.7400 121.380 -.152 .867 
Item34 108.7200 115.430 .189 .856 
Item35 109.3000 122.704 -.333 .864 
Item36 109.5200 123.193 -.340 .865 
Item37 107.9000 116.214 .087 .861 
Item38 107.7400 110.809 .480 .849 
 
Uji Skala Keberfungsian Keluarga ke 2 
Reliability Statistics 
Cronbach's 














Alpha if Item 
Deleted 
Item1 81.3800 117.873 .460 .921 
Item2 81.4200 114.167 .618 .919 
Item3 81.2400 113.207 .616 .919 
Item6 82.1600 115.402 .382 .923 
Item7 81.5200 112.622 .478 .922 
Item8 81.4200 116.534 .466 .921 
Item9 81.2400 115.574 .502 .921 
Item10 81.7400 113.584 .459 .922 
Item11 81.0800 110.116 .750 .916 
Item12 81.5400 116.621 .392 .922 
Item13 81.2000 113.429 .503 .921 
Item14 81.3800 114.975 .385 .923 
Item15 81.1000 112.296 .730 .917 
Item17 81.3800 116.485 .366 .923 
Item18 81.0600 114.139 .618 .919 
Item19 81.3400 115.168 .497 .921 
Item20 81.3400 116.637 .395 .922 
Item21 81.6400 113.827 .619 .919 
Item22 81.1600 113.974 .622 .919 
Item23 81.3800 113.914 .608 .919 
Item24 81.0600 115.690 .610 .920 
Item25 81.0600 115.364 .557 .920 
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Item26 81.2200 114.134 .571 .920 
Item27 81.2800 109.920 .741 .917 
Item28 81.2400 114.798 .630 .919 
Item29 81.2400 113.982 .562 .920 
Item38 81.1400 113.960 .515 .920 
 
Validitas dan Reliabilitas Kesejahteraan Subjektif 
Uji Skala Kesejahteraan Subjektif ke 1 
Reliability Statistics 





Scale Mean if 
Item Deleted 





if Item Deleted 
Item1 78.2200 83.522 .688 .878 
Item2 78.5600 84.088 .569 .880 
Item3 78.6400 82.358 .562 .880 
Item4 78.4000 82.286 .671 .878 
Item5 78.5800 81.759 .661 .878 
Item6 78.3600 84.602 .620 .880 
Item7 78.5800 81.147 .612 .879 
Item8 79.0000 82.612 .514 .881 
Item9 78.2400 83.819 .626 .879 
Item10 78.7000 86.663 .270 .887 
Item11 78.6400 85.133 .459 .883 
Item12 78.3800 87.955 .290 .886 
Item13 78.7400 84.727 .416 .884 
Item14 78.8600 81.592 .559 .880 
Item15 78.5600 84.170 .533 .881 
Item16 79.4200 86.861 .261 .888 
Item17 80.1600 89.566 .147 .888 
Item18 78.5600 86.578 .351 .885 
Item19 78.0200 84.877 .491 .882 
Item20 78.5600 85.843 .441 .883 
Item21 78.8200 87.579 .298 .886 
Item22 78.2400 85.002 .418 .884 
Item23 78.8000 85.878 .351 .885 
Item24 78.2600 87.258 .316 .886 
Item25 77.6200 90.526 .093 .888 
Item26 78.9800 82.673 .493 .882 
Item27 78.9400 85.935 .330 .886 
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Item28 78.2000 88.163 .209 .888 
 
Uji Skala Kesejahteraan Subjektif ke 2 
Reliability Statistics 
Cronbach's 














Alpha if Item 
Deleted 
Item1 58.88 65.455 .677 .887 
Item2 59.22 65.767 .578 .889 
Item3 59.30 64.255 .567 .889 
Item4 59.06 64.384 .659 .886 
Item5 59.24 63.656 .673 .886 
Item6 59.02 66.673 .578 .889 
Item7 59.24 63.900 .559 .889 
Item8 59.66 63.862 .566 .889 
Item9 58.90 65.724 .615 .888 
Item11 59.30 66.949 .442 .892 
Item13 59.40 67.265 .343 .895 
Item14 59.52 62.989 .607 .887 
Item15 59.22 65.849 .539 .890 
Item18 59.22 68.257 .331 .895 
Item19 58.68 66.426 .503 .891 
Item20 59.22 67.155 .467 .892 
Item22 58.90 66.010 .473 .891 
Item23 59.46 67.274 .363 .894 
Item24 58.92 68.157 .367 .894 
Item26 59.64 64.276 .516 .890 
Item27 59.60 67.224 .350 .895 
 
Indeks Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
 




Indeks Validitas Reliabilitas 
1 38 27 0,366 – 0,750 0,923 




















BLUE PRINT SKALA KEBERFUNGSIAN KELUARGA 
 
Sebelum Analisis Validitas dan Reliabilitas 
No. Aspek Item Total Item Favorable Unfavorable 
1. Pemecahan masalah 1, 2, 3 - 3 
2. Komunikasi 4, 5, 7 6 4 
3. Peran Keluarga 8, 9, 13 10, 11, 12 6 
4. Responsivitas Afektif 17 14, 15, 16 4 
5. Keterlibatan Afektif 21 18, 19, 20, 22 5 
6. Kontrol Perilaku - 23, 24, 25, 26, 27, 28 6 
7. Fungsi Umum 29, 31, 32, 35, 37 30, 33, 34, 36, 38  10 
Jumlah 16 22 38 
 
Setelah dilakukan Analisis Validitas dan Reliabilitas 
No. Aspek Item Total Item Favorable Unfavorable 
1. Pemecahan masalah 1, 2, 3 - 3 
2. Komunikasi 7(5) 6(4) 2 
3. Peran Keluarga 8(6), 9(7), 13(11) 10(8), 11(9), 12(10) 6 
4. Responsivitas Afektif 17(14) 14(12), 15(13) 3 
5. Keterlibatan Afektif 21(18) 18(15), 19 (16), 20(17), 22(19) 5 
6. Kontrol Perilaku - 
23(20), 24(21), 
25 (22), 26(23), 
27(24), 28(25) 
6 
7. Fungsi Umum 29(26) 38(27)  2 
Jumlah 10 17 27 
*Angka yang berada di dalam tanda ( ) adalah pergantian nomor dari item 
sebelum analisis validitas dan reliabilitas hingga sesudah analisis validitas dan 
reliabilitas 
 
Note: setelah dikonsultasikan dengan dosen pembimbing, aspek fungsi umum 
dihilangkan karena dirasa kurang sesuai. 
 
SKALA  KEBERFUNGSIAN KELUARGA 
No. PERNYATAAN SS S TS STS 
1. Dalam keluarga saya, selalu menjalankan keputusan-keputusan yang diambil untuk menyelesaikan masalah. 
    
2. 
Dalam keluarga saya, setelah mencoba menyelesaikan 
suatu masalah akan mendiskusikan bersama-sama apakah 
solusi tersebut berhasil atau tidak. 
    
3. Keluarga saya ikut berperan dalam menyelesaikan masalah     
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yang muncul. 
4. Keluarga saya, ada anggota keluarga tidak saling berbicara saat sedang marah. 
    
5. Di dalam keluarga saya, terdapat kesepakatan mengenai pembagian tugas rumah bagi setiap anggota keluarga. 
    
6. 
Ketika saya meminta salah satu anggota keluarga untuk 
melakukan sesuatu, saya harus memastikan bahwa dia 
sudah mengerjakan pekerjaan tersebut. 
    
7. Keluarga saya memastikan setiap anggota keluarga menjalankan tanggung jawabnya masing-masing. 
    
8. Pembagian tugas-tugas rumah tidak dibagi secara merata ke setiap anggota keluarga. 
    
9. Keluarga saya mengalami kesulitan dalam memenuhi kebutuhan pokok. 
    
10. Keluarga saya, hanya ada sedikit waktu untuk mengerjakan tugas  pribadi. 
    
11. Kekurangan dan kelemahan yang saya miliki  dapat diterima di dalam keluarga saya. 
    
12. Saya merasa, keluarga saya sulit menunjukkan kasih sayang satu sama lain. 
    
13. Keluarga saya tidak menunjukkan rasa cintanya satu sama lain. 
    
14 Keluarga saya memiliki aturan mengenai cara bersikap saat mengalami konflik dengan orang lain. 
    
15. Menurut saya, anggota keluarga saya terlalu memikirkan dirinya sendiri. 
    
16. 
Dalam keluarga saya, setiap anggota keluarga terlibat 
dengan satu sama lain hanya ketika ada sesuatu yang 
menarik. 
    
17. Keluarga saya, akan menunjukkan ketertarikan satu sama lain bila mendapatkan keuntungan untuk dirinya sendiri. 
    
18. Keluarga saya, setiap anggota keluarga dapat mengungkapkan perasaan yang dirasakan satu sama lain. 
    
19. Ada banyak perasaan negatif dalam keluarga.     
20. Di dalam keluarga saya, dapat dengan mudah melanggar aturan. 
    
21. Keluarga saya, tidak tahu apa yang harus dilakukan ketika muncul kondisi darurat. 
    
22. Keluarga saya tidak memiliki kebiasaan-kebiasaan baik yang berkaitan dengan kebersihan. 
    
23. Menurut saya, keluarga saya tidak berpegang pada peraturan atau standar apapun. 
    
24. Secara umum, anggota keluarga saya merasa tidak puas dengan pembagian tugas yang ada dalam keluarga. 
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25 Keluarga saya mengalami kesulitan dalam membuat keputusan. 
    
 
BLUE PRINT SKALA KESEJAHTERAAN SUBJEKTIF 
 
Sebelum Analisis Validitas dan Reliabilitas 
No. Aspek Item Total Item Favorable Unfavorabel 
1. Afektif 1, 5, 7, 10, 11, 14, 18, 25 
3, 6, 9, 16, 26, 27, 
28 15 
2. Kognitif 2, 8, 12, 15, 19, 20, 21 
4, 13, 17, 22, 23, 
24 13 
Jumlah 15 13 28 
 
Sesudah Analisis Validitas dan Reliabilitas 
No. Aspek Item Total Item Favorable Unfavorabel 
1. Afektif 1, 5, 7, 11(10), 14(12), 18(14) 
3, 6, 9, 26(20), 
27(21) 11 
2. Kognitif 2, 8, 15(13), 19(15), 20(16) 
4, 13(11), 22(17), 
23(18), 24(19) 10 
Jumlah 11 10 21 
*Angka yang berada didalam tanda ( ) adalah pergantian nomer dari item sebelum 
analisis validitas dan reliabilitas hingga sesudah analisis validitas dan reliabilitas 
 
SKALA  KESEJAHTERAAN SUBJEKTIF 
No. PERNYATAAN SS S TS STS 
1. Saya merasakan kebahagiaan dalam hidup saya.     
2. Saya merasakan hidup saya ideal.     
3. Saya merasa ketakutan dalam hidup ini.     
4. Saya  merasakan kehidupan saya jauh dari ideal.     
5. Saya selalu gembira dalam kehidupan sehari-hari.     
6. Saya merasa sedih dalam kehidupan sehari-hari.     
7. Saya merasa bangga dengan diri saya.     
8. Saya mendapatkan hampir seluruh hal yang saya inginkan.     
9. Saya merasa marah dalam kehidupan sehari-hari.     
10. Saya merasakan tenang dan damai dalam hidup.     
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11. Saya kurang optimis dalam kehidupan.     
12. Saya merasa puas dengan diri sendiri.     
13. Saya merasa dihargai oleh banyak orang.     
14. Saya merasa sangat bermakna di dalam kehidupan ini.     
15. Saya merasa bangga memiliki anggota keluarga seperti saat ini. 
    
16. Saya merasa banyak yang senang dengan saya.     
17. Saya ada masalah dengan anggota keluarga saya.     
18. Sejauh ini saya merasa kurang bermanfaat bagi banyak orang. 
    
19. Saya memiliki banyak masalah dengan teman-teman saya.     
20. Saya banyak merasa kekecewaan dengan hal-hal yang terjadi dalam hidup. 
    
21. Saya cenderung merasa yang paling bersalah, ketika ada suatu permasalahan yang terjadi. 




























SKALA KEBERFUNGSIAN KELUARGA 
Ket: JK=Jenis Kelamin; PA=Pekerjaan Ayah; LAB=Lama Ayah Bekerja; PI=Pekerjaan Ibu; LIB=Lama Ibu Bekerja 
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SKALA KESEJAHTERAAN SUBJEKTIF 
Ket: JK=Jenis Kelamin; PA=Pekerjaan Ayah; LAB=Lama Ayah Bekerja; PI=Pekerjaan Ibu; LIB=Lama Ibu Bekerja 
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SKALA KEBERFUNGSIAN KELUARGA 
Ket: JK=Jenis Kelamin; PA=Pekerjaan Ayah; LAB=Lama Ayah Bekerja; PI=Pekerjaan Ibu; LIB=Lama Ibu Bekerja 
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SKALA KESEJAHTERAAN SUBJEKTIF 
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1.! Deskripsi Kategori Keberfungsian Keluarga & Kesejahteraan Subjektif 
Berdasarkan Nilai Rata-Rata (N=290) 
Variabel Frekuensi Presentase 
Keberfungsian Keluarga   
Positif 157 54% 
Negatif 133 36% 
Kesejahteraan Subjektif   
Tinggi 14 5% 
Rendah 276 95% 
 
2.! Deskripsi Kategori Keberfungsian Keluarga & Kesejahteraan Subjektif 
Berdasarkan Jenis Kelamin 
Variabel Jenis Kelamin Frekuensi Presentase L P 
Keberfungsian Keluarga     
Positif 53 104 157 54% 
Negatif 51 82 133 36% 
Kesejahteraan Subjektif     
Tinggi 5 9 14 5% 
Rendah 99 177 276 95% 
 
3.! Deskripsi Kategori Keberfungsian Keluarga & Kesejahteraan Subjektif 
Berdasarkan Jenis Kelamin 
Variabel 
Usia  Frekuensi Presentase 
12 – 15 
tahun 
16 – 18 
tahun   
Keberfungsian Keluarga     
Positif 100 57 157 54% 
Negatif 80 53 133 36% 
Kesejahteraan Subjektif     
Tinggi 12 2 14 5% 














ANALISA DATA UJI NORMALITAS 































































































 Minimum! Maximum! Mean!
Std.!
Deviation! N!
Predicted!Value! 35.78! 71.16! 59.80! 5.219! 290!
Residual! G22.279! 26.182! .000! 8.210! 290!
Std.!Predicted!
Value! G4.602! 2.176! .000! 1.000! 290!
Std.!Residual! G2.709! 3.184! .000! .998! 290!
a.!Dependent!Variable:!Y!
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